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Pengaruh Faktor Pribadi, Psikologi, dan Sosial Terhadap Keputusan 
Pembelian Rumah (Studi Pada Nasabah KPR Bank Syraiah Mandiri 
KCP Sudirmah Bawah Kota Pekanbaru) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pribadi, Psikologi dan sosial 
terhadap keputusan nasabah PPR Bank Syariah Mandiri kota Pekanbaru. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik 
pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
dengan jumlah sampel yang diambil berjumlah 53 orang nasabah. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan analisis generasi linier 
berganda yang didukung dengan uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisidas. Dari hasil penelitian yang dilakukan  penulis menyimpulkan 
bahwa variabel pribadi pada KPR Bank Syariah Mandiri berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian rumah dengan hasil pengujian nilai thitung > ttabel 
(3,312>2,009). Faktor psikologi berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian rumah dengan hasil pengujian nilai thitung > ttabel (3,320>2,009) dan 
variabel sosial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian rumah tetapi 
tidak berpengaruh signifikan dengan pengujian nilai thitung < ttabel (0,122 < 
2,009). Secara simultan menunjukkan bahwa faktor pribadi, faktor psikologi dan 
faktor sosial secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian rumah di Mandiri Syariah KCP Sudirman Bawah Kota Pekanbaru, hal 
ini diperoleh dari hasil Fhitung sebesar  26,188 > Ftabel 2,79. 
 





















The Influence Of Personal, Psychological, And Social Factors On Home 
Purchase Decisions (Study On KPR Syariah Mandiri Customers 
In The City Of Pekanbaru) 
 




The objectives of this research are to investigate how substansial the effect of 
personality, psychology and social to customer decision of syariah mandiri bank 
KCP Sudirman under the city of Pekanbaru. The population of thin research is the 
customers who took KPR in syariah mandiri bank KCP sudirman under the city of 
pekanbaru. The sampling technique used is saturation sampling technique which 
is a sampling technique with all population which 53 customers. This research 
used double linier regression analysis. This reserach is quantitative research with 
used regerenation ouble linier supported by normality test, multicolinearity and 
heteroskedacity. From the resilt of the research conducted by the author shows 
that variables of personality of KPR in Syariah Mandiri Bank positive affects to 
buying decision making product housing with the test results t count > t table 
(3,312>2,009). Psychological factors have a positive effect on home purchase 
decisions with the test result of tcount > ttable (3,320>2,009) and social variables 
have a positive but has no significant effect on home puschase decisions with t 
count > t tabel (0,122 < 2,009). Simultaneously shows that personal factors, 
psychological factors and social factors together have a significant effect on home 
puschase decisions in Mandisi Syariah KCP Sudirman Bawah Pekanbaru City, 
this was obtained from the Fcount results of sebesar  26,188 > Ftable 2,79. 
 















الزبن في )دراسة على البيت شراء تقرير تأثير العوامل الشخصية والنفسية واالجتماعية على 
مانديري الشريعة في مكتب فرعي سوديرمان باواه بمدينة بنك ائتمان ملكية البيت ل
 بكنبارو(
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A. Latar Belakang  
Pada hakekatnya kebutuhan manusia ini terdiri dari tiga kebutuhan 
pokok yang harus dipenuhi agar bisa dibilang layak, yakni kebutuhan 
sandang, kebutuhan pangan dan kebutuhan papan, yang dimana kebutuhan 
sandang itu terdiri dari apa yang dipakai, sedangkan pangan merupakan 
kebutuhan yang dimakan, dan kebutuhan papan yakni seperti rumah. 
Sedangkan kebutuhan lainnya seperti kesehatan, liburan, pendidikan dan 
lainnya yang merupakan suatu kontribusi untuk memenuhi standar masuknya 
kebutuhan seorang manusia agar bisa dibilang lebih layak. 
Dalam Islam rumah diartikan sebagai Bayt Dar. Bayty yang berarti 
tempat untuk melewati malam atau tinggal pada siang hari. Sedangkan Dar 
atau Dara memiliki arti mengelilingi, melaksanakan atau melangsungkan.  
Terdapat dalam firman Allah (QS. An-Nahl [16] : 80) 
ٱّلَلهُ َُُّ ِد لْه ُجه ي ُهِّ ُلَكهن َجَعَل َّ ُ ب ٌٗ َُسَك تِكهۡن ْه ُبٍه ۢي ُهِّ ُلَكهن نَُِجَعَل َعَٰ ًۡ ٗتبُُٱۡۡلَ ْه بٍه
مَُ ْۡ ٌَ َّ ُ ۡن ُظَۡعٌِكه َم ْۡ ٌَُ بَبِسَُبُُتَۡستَِخفًََُِّْب ّۡ أَ َّ ُ افَِِب َْ ُأَۡص ِهۡي َّ ُ ۡن إِقَبَهتِكه
ُِحٍٖيُ ًعبُإِلَىَٰ َهتََٰ َّ ٗثبُ
أَۡشَعبِسَُبُٓأَثََٰ َّ٠٨ُُ
Artinya: 
Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 









Ayat diatas menjelaskan bahwa rumah merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam kehidupan, oleh sebab itu pemerintah harus terus 
meningkatkan kehidupan masyarakatnya dengan memperhatikan selera dan 
kemampuan yang ada seperti melalui pogram pembiayaan  rumah yang biasa 
dikenal dengan produk KPR. 
Perkembangan usaha dalam bentuk KPR selalu mengalami persaingan, 
salah satunya persaingan bisnis yang semakin ketat yang mengakibatkan 
perubahan perilaku konsumen dalam mengambil keputusan dalam 
menggunakan produk pembiayaan KPR. Dengan demikian, setiap bank 
dituntut memahami perilaku konsumen pada pasar sasarannya untuk 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Selain dari 4P, keputusan pembelian 
tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor pribadi, psikologi dan 
sosial. 
Pada umumnya manusia membutuhkan tempat tinggal agar kehidupan 
bisa lebih baik. Hal ini merupakan salah satu faktor psikologi yang dapat 
memotivasi seseorang untuk memiliki sebuah rumah impian. Salah satu solusi 
untuk mendapatkan sebuah rumah tersebut yakni dengan sistim cicilan yang 
dimana dalam dunia perbankan disebut dengan KPR (kredit pemilikan 
rumah)/PPR (pembiayaan pemilikan rumah) dalam perbankan syariah. 
KPR atau PPR merupakan sebuah fasilitas yang diberikan oleh pihak 
bank agar seseorang bisa mendapatkan rumah yang diinginkan dengan proses 
mengangsur. Perumahan memiliki berbagai jenis tipe, dengan keadaan 






faktor pribadi seseorang untuk memilih sebuah rumah dengan tipe yang 
sesuai dengan keadaan ekonominya. Dengan adanya KPR akan dapat 
membantu masyarakat dari berbagai lapisan ekonomi, baik kalangan 
menengah maupun kalangan menengah keatas. 
Dengan adanya produk PPR syariah saat ini, masyarakat lebih berminat 
kepada PPR yang berbasis syariah. Hal ini membuat PPR berbasis syariah 
berpotensi terus meningkat setiap tahunnya, ditambah lagi masyarakat 
Indonesia lebih banyak menganut agama islam dan juga dan masyarakat lebih 
suka terhadap komplek yang nyaman, teratur dan satu agama. 
Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang memiliki produk 
KPR yang disebut dengan Griya Mandiri. Alasan pemilihan Bank Syariah 
Mandiri adalah karena Bank Syariah Mandiri merupakan bank milik 
pemerintah yang pertama yang operasionalnya beralih ke prinsip syariah. 
Produk-produknya juga sudah mewakili kebutuhan nasabah dengan biaya 
yang dapat dijangkau nasabah dari semua kalangan ekonomi. Dari segi 
saluran distribusi, Bank Syariah Mandiri memberikan kemudahan bagi 
nasabah karena jumlah kantor cabang Bank Syariah Mandiri terus diperluas, 
termasuk dikota Pekanbaru, dengan jumlah 5 KCP di kota pekanbaru. Namun 
kenyataannya nasabah KPR Bank Syariah Mandiri hanya sedikit peminat, 










  Jumlah Nasabah PPR Periode 2013-2019  
    Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru 








TOTAL 53  




Tabel 1 terlihat bahwa peminat pembiayaan griya BSM ini masih 
dikategorikan kurang, hal tersebut terjadi salah satunya dikarenakan 
kurangnya sosialisasi antara pihak bank yang bersangkutan dengan 
masyarakat. Dari tabel diatas terlihat setiap tahun terjadi penurunan  jumlah 
nasabah PPR Bank Syariah Mandiri Pekanbaru periode 2013-2019. Pada 
periode 2013-2014 terjadi penurunan yakni dari 20 nasabah menjadi 11 
nasabah. Pada tahun 2015-2016 juga terjadi penurunan yakni dari 12 
nasabah menjadi 7 orang nasabah. Sampai pada tahun 2017-2018 sama 
sekali tidak ada nasabah. Namun pada tahun 2019 hanya menambah 3 
orang. Menurut data di atas maka bertolak belakang dengan fenomena dan 
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Berdasarkan kejadian dan keterangan di atas maka penulis tertarik 
melakukan penelitian pada salah satu produk bank syariah mandiri yakni 
KPR dengan judul yang diajukan “Pengaruh Faktor Pribadi, Psikologi, 
Dan Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Rumah (Studi Pada 
Nasabah PPR Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi 
masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Mengingat rumah merupakan suatu barang mewah, yaitu untuk 
mendapatkannya memerlukan pengorbanan ekonomi yang cukup 
besar, maka tidak mungkin masyarakat mendapatkannya secara 
tunai. Masyarakat mencari alternatif dalam melakukan pembelian 
yakni dengan cara mencicil. 
2. Permasalahan faktor pribadi, psikologi dan sosial juga menjadi salah 
satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan produk perumahan 
yang akan dimiliki oleh seorang nasabah. 
3. Pembelian rumah secara PPR syariah selain memberikan kemudahan 










C. Batasan Masalah 
Fokus dalam penelitian ini yaitu menitikberatkan kepada faktor dari 
dalam dan luar terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan PPR syariah 
yang dilakukan oleh nasabah Bank Syariah Mandiri (BSM) Kota Pekanbaru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang terjadi maka dapat di buat pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota 
Pekanbaru? 
2. Apakah faktor psikologi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota 
Pekanbaru? 
3. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota 
Pekanbaru? 
4. Apakah faktor pribadi, psikologi dan sosial berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank 
Syariah Mandiri Kota Pekanbaru? 
5. Bagaimana kebijakan yang harus dilakukan perusahaan dalam 







E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisa pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah 
dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri kota 
pekanbaru. 
2. Untuk menganalisa pengaruh faktor psikologi terhadap keputusan 
nasabah dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri 
kota pekanbaru. 
3. Untuk menganalisa pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah 
dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank Syariah Mandiri kota 
pekanbaru. 
4. Untuk menganalisa pengaruh faktor pribadi, psikologi dan sosial terhadap 
keputusan nasabah dalam menggunakan pembiayaan PPR di Bank 
Syariah Mandiri kota pekanbaru. 
5. Untuk mengetahui kebijakan yang harus dilakukan perusahaan dalam 
meningkatkan jumlah nasabah PPR pada masa yang akan datang. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka peneliti 
mempunyai manfaat dalam penelitian ini, baik manfaat secara langsung 










Secara teoritis manfaat penelitian ini yaitu: 
a) Bagi dunia akademik akan memberikan kontribusi dalam 
menegmbangkan ilmu ekonomi syariah, khususnya yang 
berkaitan dengan perbankan. 
b) Bagi manajemen perusahaan properti penelitian ini berguna 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor pribadi, 
faktor psikologi dan faktor sosial terhadap proses keputusan 
pembelian rumah. 
2. Praktis 
Secara praktis manfaat penelitian ini yaitu: 
a) Memberikan masukan bagi lembaga yang berkaitan dengan 
aktivitas PPR untuk perkembangan Bank Syariah Mandiri 
Kota Pekanbaru. 
b) Khusunya dalam bidang perbankan akan memberikan 
kontribusi ilmu pengetahuan dalam khazanah keilmuan 
islam. 
c) Bagi pembaca bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
khususnya dalam mengklasifikasi tentang perilaku-perilaku 
nasabah dan pihak bank. 
d) Bagi dunia pustaka, penelitian ini dapat digunakan sebagai 







G. Sistematika Penulisan 
Penulisan tesis inimterbagi dalam lima bagian dari BAB I sampai 
dengan BAB V, dengan sistematikacsebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUANs 
Merupakanj kerangkao dasarp penelitian yang terdirigdari latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusank 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan.o 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada babu ini membahaslmengenai telaah pustakaiyang dijadikan 
referensi dari penelitian-penelitianp yang dilakukany sebelumnya 
yangdberkaitan dengank penelitian yang akana dilakukan, 
selanjutnya landasanxteori yang melandasi penelitian yang 
mencangkupi teori mengenai pengaruhbfaktor pribadi, psikologi 
dan sosial terhadap keputusan pembelian KPR dan diakhiri dengan 
hipotesis yang berkaitan dengan variabel yang akan di uji, serta 
kerangka teoritik penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Merupakan bagian yang memaparkan tentang metode penelitian 
yang terdiri dari lokasi penelitian, dan rencana waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data yang digunakan, defenisi operasional, 
instrumen dan teknik pengumpulan data, analis dan pengolahan 






BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bab ini memuat tentang hasil analisis dari pengolahan data dan 
pembahasan yang memuat tentang deskripsi data, analisis data, 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian setelah dilakukannya 























A. Bank Syariah 
1. Sejarah Perbankan Syari’ah Di Indonesia 
Negara yang mempunyai penduduk muslim terbesar di dunia salah 
satunya yakni Negara Indonesia. Negara Indonesia pada awalnya masih 
berpegang pada sistem konvensional atau sistem bunga bank. 
Tahun 1983 dikeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan pemberian 
keleluasan penentuan tingkat suku bunga, termasuk bunga nol persen. Hal 
ini terus berlangsung paling tidak sampai tahun 1988. 
Bank syariah pertama kali yang berdiri di Indonesia adalah PT. Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) (1991-2011) dan bank tersebut  
memperlihatkan perkembangan yang signifikan. Perkembangan tidak 
hanya menyangkut jumlah lembaga keuangan syariah dan total aset yang 
terus meningkat tajam, tetapi menyangkut juga aturan perundang-
undangan yang diberlakukannya
2
. Kemudian menyusul bank-bank 
konvensional yang membuka jendela syariah (islamic window) dalam 
menjalankan usahanya yang bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir 
dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). UUS 
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adalah unit kerja di kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor cabang dan atau unit syariah.
3
 
Sedangkanl secarak yuridis di tatarankundang-undang di mulai pada 
tahunh1992 Undang-Undang Nomorl 7 tentang Perbankan yang memuat 
ketentuan-ketentuang yang secarakeksplisit memperbolehkanj pengelolaan 
bank berdasarkan psinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Hal tersebut 
dipertegas melalui Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang 
Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Kemudian dipertegas lagi melalui 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan amandemen dari 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992. Dalam Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 ini secara tegas membedakan bank berdasarkan pada 
pengelolaannya terdiri dari bank konvensional dan bank syariah, baik itu 
bank umum maupun Bank Pekreditan Rakyat. Adanya undang-undang ini 
juga sekaligus menghapus pasal 6 PP No. 7 Tahun 1992 yang melarang 
adanya dual banking system. 
Dalam priode 1992 sampai dengan 1998, terdapat hanya satu bank 
umum syariah dan 78 Bank Pekreditan Rakyat Syariah (BPRS) yangp 
telah beroperasi. Dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 yang memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi 
keberadaan sistem perbankan syariah, serta kemudian disusul keluarnya 
Undang-Undang 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana 
yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 yangm 
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memberikanm kewenangan kepada Bank Indonesia untuk dapat pula 
menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah, menyebabkan industri 
perbankan syariah berkeMbang lebih cepat. 
Bank Umum Syariah, BPRS, serta UUS dapatl didirikanp jika 
telahn mendapatkans persetujuana dariz Bank Indonesia. Persetujuan Bank 
Indonesian tersebutf meliputi 2 tahap, yaitum persetujuan0 prinsip dan7 
izin usaha. Persetujuand prinsipc adalahz persetujuanx untuk melakukanp 
persiapans pendirianv Banks Berdasarkans Prinsipz Syariah. Setelahm 
persetujuans diberikans makav tahapl selanjutnya adalahp izinm usaha, 
yaitun izins yangv diberikancuntukm melakukan kegiatann usahakbankp 
berdasarkanf prinsipp syariah. 
Perkembangann terkahir muncull konseppoffice chanelling, yangg 
menyatakann bahwaa bank-bankk konvensionall diperbolehkan 
membukaacounter-counter syariahh dalamm operasionall usahanya. 
Dalam rangkaa menghindarii tercampurnya danaa antaraa dana 
konvensional dengann danaa syariah, makaa dilakukann pemisahan atas 
dana-danaa yangg adaa melaluii pembedaann penatabukuan. Dengan 
demikian, maka para pengguna jasa bank tidak perlu khawatir atas 
dananya. 
Ditahun 2008, pemerintah Indonesia telah mengundangkan 
Undang-Undang 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dalam 
pasall2 undang-undangg dimaksudkanndisebutkann bahwa Perbankan 






Syraiah, demokrasii ekonomi, dann prinsipp kehati-hatian. Kemudian 
dalam pasal 3 disebutkan bahwa Perbankan Syariah bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan. 
Kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
 
2. Pengertian Bank Syari’ah 
Menurut ketentuan peraturanBank Nomor 2/8/PBI /2000, Pasal I, 
Bank Syariah adalah “Bank Umum sebagai mana yang dimaksudkan 
dalam UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan telah diubah 
dengan UU Nomor 10 tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, termasuk unit usaha syariah dan kantor 
cabank asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah”. 
Menurut UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 angka 1 perbankan syariah 
adalah “segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”.
4
 
Terdapat tiga prinsip-prinsip bank syariah:
5
 
a. Prinsip kepercayaan 
Prinsip kepercayaan harus dimiliki oleh bank karena bank bekerja 
dengan dana masyarakat. Setiap bank harus perlu menjaga 
kesehatannya dan memelihara kepercayaan masyarakat kepadanya. 
                                                             
4
Undang-Undang Perbankan Syariah No 21 Tahun 2008 Pasal 1 Angka 1 
5
Dewi Nurul Musjtari, “Penyelesaian Sengketa Dalam Praktik Perbankan Syariah”, (Yogyakarta: 






b. Prinsip kehati-hatian yakni pengendaliann risikoo melalui penerapann 
peraturann perundang-undangann dann ketentuan yangg berlakuu 
secaraa konsisten. 
c. Prinsip kerahasiaan yakni rahasia keseluruhan data dan informasii 
mengenaii segalaa sesuatuu yangg berhubungan dengann keuangann 
dann hal-hall lainn darii orangg dann badan yangg diketahuii olehh 
bankk karenaa kegiatann usahanya. 
Perbankan Syariah merupakan suatu sistem perbankan yang 
dikembangkan berdasarkan syariat atau hukum-hukum islam. Perbankan 
syariah tidak memperbolehkan memungutt atauu meminjam dengann 
bungaayangg biasa disebutt dengann ribaa danninvestasi-investasi 
sertaakegiatan nusaha-usaha yangg dikategorikannharam. 
Dari keterangan diatas dapat di simpulkan bahwa Bank Syariah 
merupakan bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-
prinsip syariah, dan memberikan jasa dalam bentuk pembayaran, 
pendanaan, pembiayaan yang bebas dari riba yang berdasarkan hukum-
hukum islam. 
Latar belakang dikeluarkannya regulasi perbankan syariah:
6
 
a. Dalam rangka terciptanya sistim ekonomii yangg berlandaskan 
keadilan, kebersamaan, pemerataan dan kemanfaatan sesuai prinsipp 
syariah. 
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b. Adanyaa kebutuhann masyarakatt Indonesiaa akann jasa-jasa 
perbankann syariahh yangg semakinn meningkat. 
c. Perbankann syariahh memilikii kekhususann dibandingg Bank 
Konvensional. 
d. Pengaturan Bank Syariah telah diubah dengan undang-undang no 10 
tahun 1998 belum spesifik. Maka perbankan syariah perlu diatur 
dengan undang undang tersendiri. 
 
3. Struktur Bank Syari’ah 
Perbedaan struktur bank syariah dengan bank konvensional yakni 
adanya DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang bertugas mengawasi 
jalannya operasional Bank Syariah dan produk-produknya agar sesuai 
dengan syariah: 
1) DPS (Dewan Pengawas Syariah) 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah badan yang ada di 
lembaga keuangan syariah yang dimana bertugas untuk 
memberikan nasehat dan saran kepada direksi serta mengawasi 
kegiatan Bank agar sesuai dengan prinsip Syariah.
7
 
Khususs Dewann Pengawass Syariah, tugasnyaa ialah mengawasi 
jalannyaa operasionall bankk syariahh supayaa tidakk terjadi 
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penyimpangann atasa produkk dann jasaa bankk syariahh yang 
telahh disahkann olehh Dewan Syariah Nasional (DPS).
8
 
2) DSN (Dewan Syariah Nasional) 
Dewan Syariah Nasional (DSN) yaknii dibentuk untuk menangani 
masalah-masalahh yangg berhubungann dengann lembaga 
keuangann syariahh dannmengawasiiproduk-produkk lembaga 
syariah seperti asuransi, reksadana, dan lainnya.
9
 Untuk keperluan 
pengawasan maka DSN membuat panduan menjadi dasar 
pengawas bagi DPS pada lembagaa syariahh dann menjadi dasarr 
pengembangann produknya. 
 
4. Asas, Fungsi Dan Tujuan Perbankan Syari’ah 
Pasal 2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun tentang Perbankan 
Syariah, ditegaskan asas Perbankan Syariah, yang menentukan yakni “ 
Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 
Prinsip Syariah, demokrasi, dan prinsip kehati-hatian”. Dari penjelasan di 
atas diketahui bahwa Perbankan Syariah kegiatan usahanya diwajibkan 
berdasarkan implementasi prinsip syariah, yang dimana prinsip prinsipp 
syariahh tersebut yang tidak mengandung unsur:
10
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a. Ribaaadalah penambahan pendapatan secara batil dalam transaksi 
pinjam meminjam yang melebihi pokok pinjaman karena berjalannya 
waktu 
b. Maisir yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang 
tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 
c. Gharar yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, dan 
tidak diketahui keberadaannya. 
d. Haram yaitu transaksi yang dilarang dalam syariah 
e. Zalim yaitu, transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak 
lainnya. 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah menetapkan tujuan perbankan syariah yaitu “Perbankan Syariah 
bertujuan menjunjung pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan 
rakyat”. Dalam mencapai tujuan maka tersebut maka Perbankan Syariah 
harus berpegang teguh pada prinsip syariah secara menyeluruh (kaffah) 
dan konsisten (istiqamah). 
Fungsi Perbankan Syariah terdapat dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa “Bank Syariah dan 
UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat”. Perbankan syariah selain berkewajiban menjalankan fungsi 
tersebut, namun Bank Syariah dan UUS masih mempunyai fungsi lain 






dalam Pasal 4 ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 yakni: 
a. Bank Syariahh dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 
lembaga baitul mal yaitu menerima dana dari zakat, infak. Sedekah, 
hibah, atau dana sosial lainnya. 
b. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial berasal dari 
wakaf uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaf sesuai dengan 
kehendak pemberi wakaf. 
c. Pelaksaan fungsi sosial sebagaimana ayat 2 dan 3 sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
5. Produk Bank Syari’ah 








1) Pendanaan dengan prinsip wadia’ah11 
Wadiah adalahh titipann nasabahh yangg haruss dijagaa dan 
dikembalikann setiapp saatt bilaa nasabahh yangg bersangkutan 
menghendaki. Bankk syariahh bertanggungg jawabb atas 
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pengembalian titipan dana tersebut. Wadiah dapat digunakan 
sebagai: 
a. Giro Wadi’ah adalahh titipann pihakk ketigaapadaa bank 
syariahh yangg penarikannyaa dapatt dilakukann setiapp saat 
dengann menggunakann cek, bilyet giro, saranaa perintah 
pembayarann lainnyaa atauu dengann caraa pemindahbukuan. 
b. Tabungan Wadi’ah adalahh titipann pihakk ketigaa padaa bank 
syariahhyangg penarikannyaa dapatt dilakukann menurut 
syaratt tertentuu yangg disepakatii dengann kuitansi, kartu 
ATM atauu kartuu debit, atauu sarann perintahh pembayaran 
lainnyaa atauu dengann caraa pemindahbukuan. Tabungann 
wadiahh diakuii sebesarr nominall penyetoran atauu 
penarikann yangg dilakukann olehh pemilikk rekening. 
Setoran yang diterima secara tunai diakui pada saat uang 
diterima. Dalam tabungann wadiahh bankk dapatt memberikan 
bonuss kepadaa nasabahh darii keuntungann yangg diperoleh 
bankk karenaa bankk lebihh leluasaa untukk menggunakan 
danaa inii untukk tujuann mendapatkann keuntungan. 
 
2) Pendanaan dengan prinsip Qardh 
Giro dan tabungan Qardh karakteristiknya hampir 
menyerupai giro dan tabungan wadiah. Bank sebagai peminjam dana 






qardh lebih besar dikarenakan bank lebih leluasa dalam 
menggunakan dana tersebut. Simpanan qardh hanya digunakan di 
bank syariah Iran dalam bentuk akad qardh. 
 
3) Pendanaan dengan prinsip Mudharabah 
a. TabungannMudharabah adalahh simpanann pihakk ketiga berupa 
investasii tidakk terikattpadaa bankk syariahh yang penarikannya 
dapatt dilakukann menurutt syaratt tertentuu yangg disepakati 
dengann kuitansi, kartu ATM, atau kartu debit, atauu sarana 
perintahh pembayarann lainnyaadenganncara pemindahbukuan 
disinii nasabahh tidakk dapatt menarik dananya dengan cek. 
Terdapat sedikit perbedaan antara tabungan wadi‟ah dan tabungan 
mudharabah dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 2 
Perbedaan Tabungan Wadi’ah Dan Tabungan Mudharabah 
No  TabungannMudharabahh Tabungannwadi’ahh 
1 Sifattdanaa Investasii Titipanm 













b. Deposito/Investasi Umum (tidak terikat) berasall darii simpanan 
berjangkaa anggotaa atau calona anggota. Kemudian dari 
investasii dana tersebut akan memperolehh bagii hasil. Investasi 






artinya anggota atau calon anggota menyerahkan sepenuhnya 
investasi dana tersebut kepada KSPPS, LKMS, dan BMT untuk 
dikelola. 
c. Deposito/Investasi Khusus (terikat) 
Selain investasi umum ada juga investasi khusus (special 
invesment account), bank syariah akan menawarkan investasi 
langsung kepada nasabah dalam bentuk proyek yang disukai oleh 
nasabah yang dilaksanakan oelh bank dengan prinsip 
mudharabah al-muqayyah, dalam jangka waktu dan bagi hasil 
yang disepakati bersama dan hasil keberhasilan proyek investasi 
yang dipilih. 
d. Sukuk Al-Mudharabah 
Bank syariah akan menghimpun dana dalam bentuk akad 
mudharabah dengann menerbitkann sukukk yangg merupakan 
obligasii syariah. Bankk mendapatkann alternatiff sumberr dana 
berjangkaa panjangg (lima tahun atau lebih) sehinggaa dapat 
digunakann untukk pembiayaan-pembiayaann berjangka panjang. 
 
4) Pendanaan dengan prinsip Ijarah 
a. Sukuk Al-Ijarah adalahh sekuritass yangg diterbitkan berdasarkan 
perjanjian, dimanaa satuu pihakk bertindakk sendirii atau 
wakilnyaa menjuall atauu menyewakann hakh manfaatt atas suatu 






yanggdisepakati tanpaa diikutii dengann pemindahan 
kepimilikann asett ituu sendiri. 
 
Produk Pembiayaan 
1) Pembiayaan modal kerja 
a. Bagi hasil 
Bagi hasil dapat memenuhi kebutuhan modal kerja pihak 
pengusaha, sedangkan kedua belah pihak mendapatkan 
manfaat dari pembagian resiko yang adil. Bank akan berperan 
aktif dalam usaha untuk mengurangi resiko dengan 
menggunakan akad musyarakah. 
b. Jual beli 
Jual beli dapat memenuhi kenutuhan modal kerja usaha 
perdagangan dengan membiayai barang dagangan. kebutuhan 
modal pedagang terpenuhii dengann hargaa tetapp sementara 
bankk syariahh mendapatkann keuntungann marginn tetap 
dengann meminimalkann resikoo dengan menngunakan akad 
murabahah. 
 
2) Pembiayaan investasi 
a. Bagi hasil 
Kebutuhan ivestasi dapat terpenuhi dengan pembiayaan pola 






syariahh dannpengusahaa berbagii resikoo usahaa yangsaling 
menguntungkann dana adil. Bankk berperann aktiff dalam 
mengurangiikemungkinann resiko, seperti moral hazard. 
b. Jual beli 
Kebutuhann investasii sebagiannyaa dapatt dipenuhii dengan 
pembiayaann berpolaa juall belii dengann akad murabahah. 
Dengann akadd caraa inii bankk syariahh mendapatkan 
keuntungann marginn jual  belii dengan resikoi yang minimal. 
c. Sewa 
Kebutuhann investasiisepertii inii dapatt dipenuhii dengan 
pembiayaann dengann polaa akaddijarah atau ijarah 
muntahiya bittamlik. Dengann caraa inii bankk syariahh dapat 
mengambill manfaatt dengann tetapp menguasaii kepemilikan 
asett dann padaa waktuu yangg samaa menerimaa pendapatan 
dari sewa. 
 
3) Pembiayaan aneka barang, perumahan, dan properti 
a. Bagi hasil  
Kebutuhan barang seperti konsumsi dapat dipebuhi dengan 
akad musyarakah mutanaqisah. Dengan cara ini bank syariah 
dan nasabah akan bermitra untuk membeli aset yang 






nasabah. Bagian dsewa nasabah digunakan cicilan porsi aset 
yang dimiliki oleh bank syariah. 
b. Jual beli 
Kebutuhan akan rumah dan properti secara umum 
menggunakan akad murabahah. Dengan cara inii bank syariah 
dapat memenuhii kebutuhann nasabahh dengann membelikan 
aset yangg dibutuhkann nasabahh kepadaasuppliyer kemudian 
menjuall kembalii kepadaa nasabahh dengann mengambil 
marginn yangg diinginkan. 
c. Sewa 
Kebutuhan barang konsumsi bisa juga dengan akad ijarah 
muntahiyya bittamlik. Dengan cara ini bank syariah membeli 
aset yang di inginkan nasabah kemudian menyewakan kembali 
dengann perjanjiann pengalihann kepemilikann dii akhir 
periodee dengann hargaa yangg disepakatii di awall akad. 
 
Produk Jasa Perbankan 
Produk jasa perbankan yang lain kebanyakan menggunakan akad 
tabarru’ yang tidak  mencari keuntungan, namun hanya sebagai fasilitas 









B. Akad  
1. Pengertian Akad 
Kata akad berasal dari bahasa arab yang berarti perjanjian, 
ikatan, yang kokoh. Akad adalah ikatan yang menimbulkan hubungan 




Berdasarkan makna khusus jual beli, sewa menyewa, dan semua 
akad mu’awadhah lainnya, serta nikah dinamakan dengan “akad”. 
Karena setiap pihak berkomitmen untuk memenuhi janjinya dan terikat 
dirinya untuk melaksanakannya sesuai perjanjiannya.
13
 
Sumpah (al-yamin) pada waktu yang akan datang dinamakan 
pula dengan akad. Karena orang yang bersumpah (al-halif) dirinya 
terikat harus menepati janji atau sumpah tersebut. 
Menitipkan barang (al-wadi’ah) kepada seseorang disebut 
dengan akad. Karena orang yang dititipkan barang terikat untuk 
memelihara amanah tersebut. 
Perkongsian (syirkah) dan bagi hasil (mudharabah) dinamakan 
akad karena kedua belah pihak berkewajiban menunaikan janji tentang 
pembagian untung dan kerja. 
Ringkasnya akadd secaraa umummadalahh setiapp ucapan yang 
keluarr untukk menggambarkann duaa keinginann keduaa belah pihak 
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yanggmengandungg kesamaann tujuan. Dengan demikian jika 
keinginann darii satuu pihakk sajaa tidakk dinamakann akad, namun 
dinamakanndengannjanji. 
Dalam hal ini al-alusi sebagaimana dikutip abdul Aziz 
Muhammad Azzam membedakan antara “akad” dan “janji”. “akad 
mempunyai makna meminta diyakinkan atau ikatan, dan hal ini tidak 
terjadi kecuali muncul dari kedua belah pihak. Sedangkan “janji” dapat 
dilakukan oleh satu pihak saja.
14
 
Pengertian akad menurut pasal 20 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES) adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua 




Menurut UU No. 21 pasal 1 angka 13 akad adalah kesepakatan 
tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain yang memuat 
adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan 
prinsip syariah.  
Dari pengertian diatas maka akad merupakan suatu perjanjian 
atau kesepakatan terhadap suatu objek yang pelakunya terdiri dari dua 
belah pihak atau lebih yang dimana didalamnya ada ijab dan qabul dan 
melahirkan suatu akibat hukum.  
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Dari defenisi di atas dalam suatuu perjanjiann haruss memenuhiilima 
unsur: 
1. Pertemuannantaraaijabbdannqabull 
2. Sebagaii pernyataann kehendak 
3. Pelakunyaaterdiriidariiduaapihak atau lebihh 
4. Melahirkannakibatthukumm 
5. Ada objeknyaa 
 
2. Tujuan dan fungsi akad 




1) Mengarahkann kegiatann ekonomii umatt untukk bermuamalat 
secaraa islam, khussunya muamalatt yanggberhubungan 
dengann perbankan, agarr terhindarr darii praktik-praktikk riba 
atau jenis-jeniss usaha/perdagangann lainn yangg mengandung 
unsur gharar, dimanaa jeniss usahaa tersebutt selainn dilarang 
dalamm islam, jugaa telahh menimbulkann dampakk negatif 
terhadapp kehidupann ekonomii rakyat. 
2) Untukk menciptakann suatuu keadilann di bidangg ekonomi 
dengann jalann meratakann pendapatann melaluii kegiatan 
investasi, agar tidakk terjadii kesenjangann yangg amatt besar 
antaraa pemilikk modall dengann pihakk membutuhkann dana. 
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3) Untukk meningkatkann kualitass hidupp umatt dengann jalan 
membukaa peluangg berusahaa yangg lebihh besarr terutama 
kelompokk miskin, yangg diarahkann kepadaa kegiatan usaha 
yangg produktif, menujuu terciptanyaa kemandiriann usaha. 
4) Untuk mennaggulangi masalah kemiskinan, salah upaya bank 
syariah yakni berupa pembinaan nasabah dari siklus usaha, 
seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan 
pedagang per-antara, program pembinaan konsumen, program 
pengembangan modal kerja, dan program pengembangan 
usaha bersama. 
5) Menjagaa stabilitass ekonomii dan moneter. Dengan adanya 
aktivitas bank syariah dapat menghindarii pemanasan ekonomi 
yang disebabkan oleh inflasi dan menghindari persaingan 
yangg tidakk sehatt antaraalembagaakeuangan. 
6) Menghindari ketergantungan umat islam terhadap bank 
konvensional (non-syariah) 
Bank syariah mempunyai beberapa fungsi seperti:
17
 
1) Bagi manajer investasi bank syariah dapat mengelola investasi 
dana nasabah 
2) Bagi investor dapat menginvestasikan dana nasabah maupaun 
dana yang dimiliki oleh pihak bank. 
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3) Penyebabb jasaa keuangann dann laluu lintass pembayaran, 
bankk syariahh dapatt melakukann kegiatann jasaa layanan 
yangg adaa di perbankann sebagaimanaa lazimnya 
4) Sebagai pelaksanaan kegiatan sosial seperti mengeluarkan,  
mengelola, menghimpun, mengadministrasikan, dan 
mendistribusikan zakat serta dana-dana sosial lainnya. 
 
3. Akad bank syariah 
Gambar 2 









1) Akad Pola Titipan 
a. Titipan wadi’ah yad amanah adalahh titipann murnii dari 
pihakk penitipp (muwaddi‟) yangg mempunyaii  barang/aset 
kepadaa pihakk penyimpanann (mustawda‟) yangg diberi 
amanah/kepercayaan, baikk individuu maupunn badan hukum, 




2. Qardhul Hasan 
Titipan 
1. Wadiah Yad 
Amanah  









1. Wakalah, Ujr 
2. Kafalah, Sharf 
3. Hiwalah, Rhan 
Sewa 
1. Ijarah 







kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan 
dikembalikann kapann sajaa penyimpanann menghendakii. 
b. Titipan wadi’ah yad dhamanah, darii prinsippyad al-amanah 
„tangan amanah‟ kemudiann berkembangg prinsippyadh-
dhamanah „tangan penanggung‟ yangg berartii bahwaa pihak 
penyimpann bertanggungg jawabb atass segalaa kerusakan 
atauu kehilangann yangg terjadii padaa barang/asett titip. 
 
2) Akad pola pinjaman 
a. Pinjaman Qardh adalah kebijakan tanpa imbalan yang 
digunakan untukk pembelianm barang-barangg yangg dapat 
diperkirakann danndigantii sesuair berat, ukuran, dan 
jumlahnya. Qardh juga merupakannuangg yangg dipakai 
sebagaiialatt tukarr lainnya, yangg berupaa transaksi pinjaman 
murnii tanpaa bungaa ketikaa peminjamm mendapatkann uang 
tunaii darii pemilikk danaa dann hanyaa wajib mengembalikan 
pokokk utangg padaa waktuu tertentuu yangg telah disepakati. 
 
3) Akad pola bagi hasil 
a. Musyarakah 
Musyarakah adalahh akadd yangg terjadii karenaa adanya 
kerja sama antara dua pihak atau lebih dalam bentuk suatu 






memberikan kontribusii danaa dengann kesepakatann bahwa 
keuntungan dann resikoo akann ditanggunggbersama. 
b. Mudharabah  
Mudharabah adalahh akadd bagi hasil antara pemilik 
dana/modal dan pengelolan dana/modal yang dimana pemilik 
modal menyediakan kepadaa pengusahaa sebagaii pihak 
pengelolaa untukk melakukann aktivitass produktiff yang 
manaa keuntungann yangg dihasilkann akann dibagii di antara 
merekaa menurutt kesepakatannbersama, jika terjadi kerugian 
bukann karenaa kelalaiann atauu kecurangann pengelola, maka 
kerugiann ditanggungg sepenuhnyaa olehh pemilikl modal dan  
Jikaa disebebkan oleh kelalaiann pengelola, makaa wajib 
baginyaa untukk bertanggungg jawabb sepenuhnya. 
 
4) Akad pola jual beli 
a. Murabahah merupakan bentuk akad jual beli barang dengan 
menyebutkan harga pokok barang tersebut dan keuntungan 
yang telah disepakati antara penjual dan pembeli. Tingkat 
keuntungan biasanya dalam bentuk persentase tertentu dari 
biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan secara tunai 









Salam merupakann bentukk akadd juall belii barangg pesanan 
antaraa pembelii dann penjuall dengann pembayarann di muka 
dann pengirimann barangg olehh penjuall di belakangg yang 
dimanaa harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal, dan 
tempatt penyerahann yangg jelas, yanggsebelumnyaa terdapat 
dalamm perjanjian. 
c. Istishna 
Istishna adalahh juall belii barangg dalamm bentuk pemesanan 
pembuatann barangg dengann kriteriaa dann persyaratann yang 
disepakatii dannpembayarann sesuaii dengann kesepakatan. 
Yang dimana hargaa haruss ditetapkann di awall sesuai 
kesepakatann dann baranggharuss memilikii spesifikasii yang 
jelass yangg telahhdisepakatii bersama. Istisna’ diaplikasikan 
untukk industrii dann barangg manufaktur. 
 
5) Akad pola sewa 
a. Ijarah  
Ijarahh adalahh akadd pemindahann hakk gunaa (manfaat) atau 
suatuu baranggatauu jasaa dalamm waktuu tertentuu dengan 
melaluii pembayarann sewa/upah, tanpaa diikutii dengan 
pemindahann kepemilikann barangg ituu sendiri. Akad ijarah 






Jika rusak dalam masa kontrak maka akad masih tetap berlaku. 
Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang 
ditetapkan sebelumnya pada saat kontrak berakhir.  
b. Ijarah muntahiya bittamlik 
IMBT adalah transaksi sewa dengan perjanjian untuk menjual 
atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga 
transaksi ini di akhiri dengan alih kepemilikan objek sewa.  
Dengan demikian IMBT mempunyai ikatan dua kontrak yakni 
sewa menyewa dan membeli di akhir sewa. 
 
6) Akad pola lainnya 
a. Wakalah adalahh pemindahannkekuasaann olehh satuu pihak 
kepadaa pihakk lainn dalamm hal-hall yangg boleh diwakilkan. 
Atass jasanya, makaa penerimaann kekuasaann mendapatkan 
imbalan. 
b. Kafalah adalahh jaminan, beban, atau tanggungann yang 
diberikann olehh penanggungg kepadaa pihakk ketigaa untuk 
memenuhii kewajibann pihakk keduaa atauu yangg di 
tanggung. Kafalahh jugaa berartii mengalihkann tanggung 
jawabb seseorangg yangg dijamin. Yangg dimanaa jasa 







c. Hawalah adalahh pengalihann utang /piutang darii orang yang 
berutang/berpiutangg kepadaa orangg lainn yangg wajib 
menanggungnya /menerimanya. 
d. Rahn adalah pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada 
pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. Atas jasanya. 
Maka penerima kekuasaan akan mendapat imbalan dari 
pemberi amanah. 
e. Sharf adalahh juall belii suatuu valutaa asingg dengann valuta 
lain. Akadd sharff adalahh fasilitass penukarann uang. 
f. Ujr adalahh imbalann yangg diberikann atauu yangg diminta 
atass suatuu pekerjaann yangg dilakukan. Contohnyaa seperti 
penggajian, penggunaa ATM dann sebagainya. 
 
4. Keabsahan akad 
Sahnya atau tidaknya suatu akad harus dipenuhi rukun dan 
syarat dari suatu akad. Rukun merupakan hal yang mutlak dan harus 
dipenuhi, jika salah satu dari unsur-unsur dari rukun akad tidak 
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1) Sighat (ijab dan qabul) 
Ijab dan qabul dapat dilakukan melalui ucapan lisan maupun 
tulisan. Berikut syarat-syarat yang wajib dipenuhi dalam ijab 
dan qabul yakni: 
a. Ijabb dann qabull haruss dinyatakann olehh orang yang 
sekurang-kurangnyaa telahhmencapaii umurr tamyiz 
yanggmenyadarii dannmengetahuii isii darii perkataan 
yangg diucapkannya. 
b. Ijabb dann qabull haruss tertujuu padaa suatuu objek 
yangg merupakann objekk perjanjian. 
c. Ijabb dann qabull haruss berhubungann langsung 
dalamm suatuu majeliss apabilaa duaa belahh pihak 
sama-samaa hadir. 
2) Pelaku akad 
Syarat dari pelakuu akadd yakni haruss orang mukallaf (aqil 
baligh). Syaratt lainn yangg haruss dipenuhii adalahh memiliki 
kewenangan terhadapp objekk akad, baikk kewenangann asli 
sebagaii wakill atau wali. 
3) Sesuatuuyanggmenjadiiobjekkakadd 
Objek akad harus memiliki empat syarat yakni:Ia harus sudah 
ada secara konkret ketika akad dilangsungkan, atau 






akad-akadd tertentuu sepertii dalamm akaddsalam, istisna, 
ijarah, dan mudharabah. 
a. Ia harus merupakan sesuatu yang menurut hukum 
islam sah di jadikan objek akad, yaitu harta yang 
dimiliki serta halal dimanfaatkan. 
b. Ia harus dapat diserahkan ketika terjadi akad, namun 
tidak berarti harus dapat diserahkan seketika. 
c. Ia harus jelas oleh kedua pihak. 
 
C. Pembiayaan Bank Syariah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Perbankan syariah dikenal dalam bentuk pembiayaan yakni 
menyalurkan dana kepada nasabah. Sifat pembiayaan, bukan dalam 
bentuk utang piutang, namun dalam bentuk investasi yang diberikan bank 
kepada nasabah dalam melakukan usaha. 
Pembiayaan pada intinya berati I Believe, I Trust, “saya percaya” 
atau “saya menaruh kepercayaan”. Pembiayaan artinya kepercayaan, 
yang berarti suatu lembaga pembiayaan selaku shahibul mal yang 
menaruhh kepercayaann kepadaa seseorangb untukk melaksanakan 






adil, dana haruss disertaii dengann ikatann dann syarta-syaratt yang jelass 
dann salingg menguntungkanb antarr keduaabelahh pihak.
19
 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
berdasarkan persetujuann atau kesepakatann pinjam meminja antar 
lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihakkmeminjam untuk 




Pembiayaann adalahh kegiatann pembiayaann untukk pengadaan 
barangg berdasarkann kebutuhann konseumenn dengan pembayaran 
secara angsuran.
21
 Pembiayaann termasukk kedalamm jasaa keuangann 
dan dapatt dilakukann oleh bankk atauu lembagaa keuangann non-bank 
dalamm bentukk perusahaann pembiayaan. 
Sebagaimana firman Allah dalam (Q.S An-Nisa [4] : 29) : 
َبٱلَِزٌيَُ ٓأٌَُِّ ُبٌََُُِٰ ٌَكهن ٍۡ ُبَ لَكهن ََْٰ ُأَۡه اْ ْٓ له ُتَۡأكه ََُل اْ ِطلَُِءاَهٌْه ُتَكهَْىُُٱۡلبََٰ ُأَى إََِلٓ
ُإَِىُ ۡنۚۡ ْاُأًَفهَسكه ْٓ ََلُتَۡقتهله َّ ُ ۡنۚۡ ٌكه َشةًَُعيُتََشاٖضُهِّ ۡنَُسِحٍٗوبُُٱّلَلَُتَِجَٰ َكبَىُبِكه
٩٢ُُ
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 





                                                             
19
 Veithzal Rivai, “Islamic Financial Management: Teori, Konsep, Dan Aplikasi: 
Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa”, (Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2008) hlm.3. 
20
 Ibid,. hlm 4. 
21
 Soemitra Andri, “Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta: Kencana, 2009)  






Dan firman Allah dalam (Q.S Al-Maidah [5] : 1) : 
 
َبٱلَِزٌيَُ ٓأٌَُِّ ُبٌََُُِٰ اْ فْه ّۡ ُأَ اْ ْٓ ِدَُۚۡءاَهٌه قْه ُُٱۡلعه ٍَِِوته ُبَ ُلَكهن ِحلَۡت
نُِأه َعَٰ ًۡ َُهبُُٱۡۡلَ إََِل
ُ ِحلًِّ ه َشُ ٍۡ كهۡنَُغ ٍۡ َُعلَ ذٌُِهۡتلَىَٰ ٍۡ ُإَِىُُٱلَص م ٌۗ شه أًَتهۡنُحه َُهبٌُهِشٌذهُُٱّلَلََُّ  ١ٌَُۡحكهنه
 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
 
 
2. Unsur Pembiayaan 
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. 
Unsur pembiayaannsecara umum ada enam yaitu: 
22
 
1) Adanya dua pihak, yakni pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan 
penerima pembiayaan (mudharib) yang dimana hubungann 
mereka merupakan hubungan kerja sama yang saling 
menguntungkan. 
2) Adanya kepercayaan antara shahibul mal kepada mudharib yang 
didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib. 
3) Adanya kesepakatan (akad) pihak shahibul mal dengan pihak 
lainnya dengan janji membahayar hutang tersebut berupa janji 
lisan, tertulis atau berupa instrumen.  
4) Adanya penyerahan barang, jasa atau hutang dari shahibul mall 
kepada mudharib. 
5) Adanya unsur waktu 
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Pembiayaann yangg terjadii karenaa unsurr waktuy bisaa dilihat 
dariishahibul mal maupunnmudahribnya. 
6) Adanyaa unsurr resikoo yangg dimanaa resikoo di pihak shahibul 
mal yaknii resikoogagall bayar. Resikoo di pihakk mudharib 
yaknii kecurangann darii pihakk pembiayaan. 
 
3. Tujuan Pembiayaan 
Tujuannpembiayaan terbagai atass duaayaknii tujuann 
pembiayaann untukk tingkatt makroo dann tujuann pembiayaan untuk 
tingkattmikro. Secaraa makroo tujuann pembiayaann adalah :
23
 
1) Adanyaa pembiayaann makaa akann dapatt meningkatkan 
ekonomii umattdann meningkatkann taraff ekonomi masyarakat. 
2) Dapat meningkatkan usaha dengan tersedianya dana 
3) Dapat meningkatkan produktifitas masyarakat dalam suatu 
usaha. 
4) Dengan adanya pembiayaan, maka akann dapatt membuka 
lapangann kerjaa baruu dengann menambahh sektor-sektorr baru 
yangg akann menyerapp tenagaa kerja. 
5) Terjadinyaa distribusii pendapatan, artinyaa masyarakatt usaha 
produktiff mampuu melakukann aktifitass kerjaa dann mereka 
akann memperolehh pendapatann darii hasill usahanya. 
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Adapunn secaraa mikroo pembiayaanndiberikann denganntujuan:
24
 
1) Upaya mengoptimalkan laba dimana setiap usaha memiliki 
tujuan untuk menghasilkan laba yang optimal. 
2) Upaya untuk meminimalkan resiko agar menghasilkan laba 
yang maksimal maka pengusaha harus meminimalkan resiko. 
3) Cara pendayagunaan sumber ekonomi yang dapat 
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya 
alam, sumber daya manusia dana sumber dayaa modal. 
4) Penyaluran kelebihan dana, pihak yang kelebihan dana dapat 
membantu pihak yang kekurangan dana. 
 
4. Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan memiliki fungsi diantaranya: 
1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang 
dan jasa. 
2) Pembiayaan merupakan alat untuk memanfaatkan Midle fund 
3) Pembiayaann sebagai alat pengendali harga 
4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 
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D. Prilaku Konsumen 
1. Pengertian Prilaku Konsumen 
Hubungan perilaku erat kaitannya dengan permasalahan 
manusia. Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 
dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk atau 




Perilaku konsumen adalah ilmu yang mempelajari perilaku 
individu, kelompok, atau organisasi dan proses-proses yang digunakan 
konsumen untuk menyeleksi, menggunakan produk, pelayanan, 




Perilaku konsumen merupakan tindakan yang langsung terlibat 
dalam mendapatkan, menggunakan (memakai, mengkonsumsi) dan 
menghabiskan produk (barang dan jasa) termasuk proses yang 
mendahului dan mengikuti tindakan ini.
27
 
Perilakuu konsumennadalahh dinamis, berartii perilaku seorang 
konsumen, grup konsumen, ataupunn masyarakatt luass selalu 
berubah-ubah dann bergerakk sepanjangg waktu. Hall inii memiliki 
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implikasii terhadapp studii perilakuu konsumen, demikiann pulaa pada 
pengembangann strategii pemasaran. 
 
E. Keputusan Pembelian 
1. Pengertian Keputusan Pembelian 
  Keputusan dapat diartikan sebagai suatu pilihan tindakan dari 
dua atau lebih pilihan alternative. Dengan kata lain, orang yang akan 
mengambil keputusan harus memiliki satu pilihan dari beberapa 
pilihan alternatif yang ada. Jika seseorang dihadapkan oleh dua 
pilihan antara membeli atau tidak dan kemudian dia membeli maka 
dia dihadapkan dalam posisi membuat suatu keputusan.
28
 
Prosess pengambilann keputusann dalamm melakukan 
pembeliann akann dipengaruhii olehh perilakuu konsumenn dann ciri 
kepribadiannya, usia, pendapatan dan gaya hidup, makaa pemasar 
haruss dapatt mengidentifikasii siapaa yangg membuatt keputusan 
pembeli, tahapp atauu prosess dalamm keputusann pembelian. 
perilakuu konsumenn eratt kaitannyaa dalamm prosess pengambilan 
keputusan, karenaa perilakuu konsumenn akann mempengaruhii suatu 
keputusan. 
Maka, jika dalam tahap proses pengambilan keputusan 
konsumen membeli produk dari dua atau lebih maka pilihan alternatif 
merupakan faktor-faktor yang akan menjadi pertimbangan 
                                                             











Keputusan adalah suatu keadaan yang dihadapkan pada suatu 
pilihan atau tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang 
konsumen yang hendak memilih harus memiliki pilihan alternatif. 
 
2. Proses Keputusan Pembelian 
Tahap ini konsumen akan mengevaluasi dan membentuk 
preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan dari 
beberapa pilihan
30
. Proses pembelian terdiri dari urutan berikut:
31
 
Pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca-pembelian.  
               Gambar 3 




1) Pengenalan masalah 
Hal pertama yang biasa dilakukan konsumen dalam 
proses pengambilann keputusann dimanaa konsumen yakni 
pengenalan masalah. Kebutuhan disebabkan oleh rangsangan 
internal contohnya seperti rasa lapar, dahaga atau suatu kebutuan 
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yang timbull karenaa rangsangann eksternall yangg contohnya 
melewati sebuahh toko kue dann melihatnya dapat merangsang rasa 
lapar. 
2) Pencarian informasi 
Jika, timbul niat untuk membeli maka seorang 
konsumenakan terdorong untuk mencari informasi lebih. 
Konsumen biasanya lebih banyak mendapatkan informasi yaitu 
bersumber yang didominasi oleh para pemasar. Namun, informasi 
yang lebih efektif berasal dari sumber pribadi. Setiap keputusan 
pembelian akan dipengaruhi oleh berbagai sumber-sumber 
informasi tersebut. Karena itu, perusahaan harus menyusun strategi 
agar masuk ke dalam perangkat pilihan menjual pada pelanggan 
Informasi komersial umumnya melaksanakan fungsi memberitahu, 
sedangkan sumber pribadi melaksanakan fungsi legitimasi/evaluasi. 
3) Evaluasi alternatif 
Adaa beberapaa evaluasii dalam keputusan. Kebanyakan 
modell darii evaluasii konsumenn bersifatt kognitif, yakni mereka 
memandangg konsumenn sebagaii pembentukk penilaiann terhadap 
produkk terutamaa ia kan mengembangkan kepercayaan tentang 
ciri masing-masing ada disetiap merek. 
Dalam evaluasi alternatif konsumen lebih melihat kepada 






masing dan dengan kepercayaan merek akan menimbulkan citra 
merek.  
4) Keputusan membeli 
Terdapatt duaa faktorr yang mempengaruhii tujuan 
membelii dann keputusann membeli. Faktorr pertamaa adalah sikap 
orang lain, sejauhh manaa sikapp orangg lainn akann mengurangi 
alternatiff pilihann seorangg akann tergantungg padaa dua hal: 
a. Intensitass sikap negatiff orangg lainn tersebutt akann 
semakin dekatt hubungann orangg tersebutt dengann 
konsumen, maka semakin besarr konsumenn akann 
menyesuaikann tujuan pembeliannya.  
b. Konsumen mempunyai motivasi dalam menuruti 
keinginan orang lain tersebut. 
Pendapat keluarga yang diharapkan, harga yang diharapkan, 
manfaat produk yang diharapkan akan membentuk tujuan 
pembelian konsumen. 
5) Perilaku pasca pembelian 
Sesudah membeli sebuah produk konsumen akan mengalami 
beberapa tingkat kepuasan dan ketiakpuasan. Setelah melakukan 
pembelian produk maka konsumen akan terlibat dalam penggunaan 
produk tersebut ayang akan menarik minat pasar. Jika, konsumen 
mendapatkan kepuasan maka konsuman akan melakukan pembelian 






3. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor utama 
yakni diantaranya faktor pribadi, faktor psikologi dan faktor sosial 
yang terkadang tidak terlalu diperhatikan oleh pemasar, tetapi harus 
















Faktor pribadi merupakan psikofisis
33
 yang terdapat pada 
individu seseorang yang dapat menentukan penyesuaian dirinya 
terhadap lingkungannya. Dalam kaitannya dengan perilaku konsumen 
yakni karakteristik kepribadian konsumen yang berbeda-beda akan 
sangat bernilai bagi pemasar. Pemasar dapat menjadikan karakteristik 
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4. Gaya hidup 
5. Kepribadian 






















kepribadian sebagai peluang bisnis, jika pemasar dapat melihat 
prilaku konsumen yang bersifat lebih permanen. Hal tersebut 
dikarenakan karakteristik kepribadian dapat dijadikan dasar untuk 
memposisikan produknya dipasar. Adapun indikator faktor pribadi 
terbagi kedalam beberapa kategori yakni: 
1) Umur dan tahapan dalam siklus hidup 
Usia akan dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
pengambilan sebuah keputusan contohnya anak-anak akan 
melakukan pengambilan keputusan dengan cepat karena anak 
–anak cendrung tidak ada melakukan pertimbangan. Seorang 
remaja akan mulai untuk mempertimbangkan beberapa hal 
seperti: model, desain dan lain-lain. Namun, orang tua akan 
lebih cendrung rasional yakni banyak pertimbangan yang 
dilakukan seperti:harga, manfaat barang tersebut dan lain-
lain.
34
 Orangg merubahh barangg dann jasaa yangg mereka 
belii selamaa masaa hidupnya. Membelii jugaa dibentukk oleh 
daurr hidupp keluargaa yanggtahap-tahapnyaa mungkin 
dilaluii dariikeluargaa sesuaii dengann kedewasannya. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaann seseorangg tentuu mempengaruhii barangg dan 
jasaa yangg akann dibelinya. Pekerjaa kasarr cendrung 
membelii banyakk pakaiann untukk bekerja, sedangkan 
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pekerjaa kantorr tentuu banyakk membelii sepertii jass dan 
dasi. Pemasarr haruss bisaa melihatt minatt kelompokk pekerja 
yangg mempunyaii minat-minatt tersebut. Bahkann sebuah 
perusahaann bisaa melakukann spesialisasii dalam 
memasarkann produkk menurutt kelompokk pekerjaan 
tertentu. 
3) Keadaan ekonomi 
Keadaan ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan suatu 
produk. Pemasar yang peka terhadap pendapatan maka akan 
cendrung mengamati pendapatan pribadi, tabungan, dan 
tingkat minat. Jika indikator ekonomi menunjukkan resesi, 
maka pemasar dapat melakukan langkah-langkah seperti 
merancang ulang, memposisikan kembali, dan mengubah 
harga produknya. 
4) Gaya hidup 
Gayaa hidupp didefinisikann sebagaii bagaimanaa seseorang 
hidup, gayaa hidupp jugaa berlakuu bagii individu, 
sekelompokk kecill yangg berinteraksii dann kelompokk orang 
yangg lebihh besarr dann segmenn pasar.Orang yang 
mempunyai pekerjaan dan kelas sosial mempunyai gaya hidup 
yang berbeda-beda. Gaya hidup akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi seseorang. Gaya hidup merupakan suatu 






secara keseluruhan yang dibentuk melalui interaksi 
lingkungan. Pola hidup seseorang di dunia akan di ekspresikan 
oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. 
5) Kepribadian dan konsep diri 
Kepribadian akan mempengaruhi tingkah laku seseorang 
dalam membeli. Kepribadian menyebabkan respon psikologi 
yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan 
diri sendirinya. Kepribadian merupakan suatu sifat dalam 
bertingkah laku untuk menentukan tanggapan. Kepribadian 
mencangkup kebiasaan, sikap, ciri watak yang dapat 
membedakan perilaku dari tiap individu. Konsep diri 
didefinisikan sebagai keseluruhan pemikiran dan perasaan 





Faktor psikologi dalam pembelian mencangkup motivasi, 
persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap. Motivasi, bersifat 
biogenik yakni dorongan keadaan fisiologisssepertii timbulnyaa rasa 
lapar, haus, resah tidak nyaman. Persepsia merupakann proses 
seseorangg dalamm memilih, mengorganisasikan, dan mengartikan 
masukann informasii untukk menciptakann suatuu gambarann yang 
berarti. Prosesspembelajarann timbull akibattpengalamann yang 








dimilliki dan akan dapat merubah perilaku seseorang. Kepercayaan 
dan sikap adalah sebuah gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu.Adapun indikator faktor psikologi terbagi kedalam 
beberapa kategori yakni: 
1) Motivasi 
Motivasi dapat menggerakkan perilaku seseorang dan 
memberikan tujuan dan arah pada perilaku.
36
Kebutuhan 
kebutuhann inii timbull darii suatuu keadaann fisiologis 
tertentu, seperti rasa lapar, haus dan sebagainya. Adapun 
kebutuhan lain yang bersifat psikonogenik yaitu timbul dari 
keadaan fifiologis tertentu. 
2) Persepsi 
Solomon mendefinisikan persepsii sebagaii prosess dii mana 
sensasii yanggditerimaa olehh seseorangg dipilahh dan dipilih, 
kemudian diatur dan akhirnya diinterprestasikan. 
Persepsi didefinisikan sebagai proses di mana seseorang 
memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukaninformasi 
untuk menciptakan suatu gambaran.  
Oleh karena itu pemasar banyak yang memperebutkan persepsi 
konsumen, sehingga bermacam-macam strategi dirancang 
perusahaan agar produknya bisa menjadi nomor satu di benak 
konsumen. 
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3) Proses belajar 
Pembelajaran merupakan istilah yang dipergunakan untuk 
proses dengan mana memori dan perilaku diubah sebagai suatu 
hasil dari proses informasi secara sadar. Pembelajaran penting 
bagi proses konsumsi. Kenyataannya, perilaku konsumen 
merupakan hasil pembelajaran yang dimana orang 
memperolah sebagaian besar sikap, nilai, rasa dan perasaan 
melalui proses pembelajaran tersebut. 
Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku yang 
timbul dari pengalaman, baik pengalaman sendiri maupun 
pengalaman orang lain. Setelah membeli dan mengkonsumsi 
suatu produk, jika konsumen merasa puas maka konsumen 
akan melakukan pembelian ulang di lain waktu, sebaliknya 
jika tidak puas, maka konsumen tidak akan melakukan 
pembelian kembali. 
4) Kepercayaan dan sikap 
Kepercayaan atau keyakinan merupakan sebuah gagasan 
deskriptif terhadap sesuatu. Keyakinan didapatkan melalui 
tindakan dan belajar yang dapat mempengaruhi perilaku 
pembelian konsumen. Konsumen akan bertindak berdasarkan 
kepercayaan dan keyakinan terhadap citra merek suatu produk.  
Sikap merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 






mengetahui bagaimana sikap konsumen agar konsumen 
bersikap positif terhadap produk dan memutuskan untuk 
membeli. 
 
Faktor sosial adalah suatu interkasi formal maupun informal 
dalamm masyarakatt yang anggotanyaa lebih kepadaaminat dan 
perilakuu serupaauntukk mencapaii tujuann bersama. Adapun 
indikator faktor sosial terbagi kedalam beberapa kategori yakni: 
1) Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok acuan primer yang saling 
berpengaruh. Terdapat dua jenis keluarga yakni keluarga 
orientasii yangg merupakann orangg tuaa seseorangg dan 
keluargaa prokreasii yaituu pasangann hidupp anak-anak 
seseorang. Keluargaa merupakann organisasii pembeliiyang 
palingg pentingg dalamm suatu masyarakat. Pemasarr akan 
lebihh tertarik dalamm perann dann pengaruhh suami, istri, 
dann anak-anaka padaa pembeliann berbagaii produkk dan 
jasa
37
, karenaa perann tersebutt lebihh banyakk berpengaruh 
terhadapp pembeliann produk. 
2) Referensi 
Kelompokk referensii seseorangg terdirii darii seluruh 
kelompokk yangg mempunyaii pengaruhh langsungg maupun 
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tidakk langsungg terhadapp sikapp atauu perilakuu seseorang. 
Keluarga, teman, tetangga, dan rekann kerjaa sajaa merupakan 
kelompokk primerr yangg mempunyaii interaksii reguler 
namunninformall sedangkannkelompokk keanggotaann di 
pengajian, masyarakatt pkk dann lain-lainn merupakan 
kelompokk sekunderr yangg mempunyaii interaksii lebih 
formall dann kurangg reguler. 
3) Peran dan status 
Pada umumnya seseorang akan berpatisipasi dalam 
kelompoknya seperti keluarga, klub, dan organisasi. Peran dan 
status dapat diidentifikasi dari posisi yang dimiliki seseorang 
dalam setiap kelompok. Tiapp perann membawaa statuss yang 
mencerminkann penghargaann umumn olehh masyarakat 
sesuaii dengann statuss tersebut. Oleh karena itu seseorang 
memilih produk untuk mengkomunikasikan statusnya ke 
masyarakat. Posisi dalam setiap kelompok dapat ditentukan 
dalam bentuk peran dan status. Peran terdiri dari aktifitas yang 
diharapkan dilakukan seseorang menurut orang-orang yang 
ada disekitarnya. 
Menurut Kotler, prilaku konsumenn akann menetukann proses 






tersebutt merupakann indikatorr keputusann pembeliann yang 
terbagi ke beberapa kategori yakni:
38
 
1) Pengenalan kebutuhan 
Pengenalan kebutuhan merupakan proses awal dalam 
melakukan pembelian. Konsumen akan mengenali 
kebutuhan dan keinginan suatu produk.
39
 
2) Pencarian informasi 
Setelah mengenali kebutuhan atas produk yang dbutuhkan 
maka konsumen akan mencari informasi yang lebih banyak 
terhadap produk tersebut. Konsumen akan lebih aktif dalam 
mencari informasi yang mendasari kebutuhan. 
3) Penilaian alternatif 
Konsumen akan menggunakan informasi yang telah didapat 
untuk mengevaluasi merek alternatif dalam satu susunan 
pilihan. 
4) Keputusan pembelian 
Setelah melakukan susunan dari beberapa pilihan barulah 
konsumen akan melakukan pembelian. Pengambilan 
keputusanpada dasarnya berbeda-beda tergantung pada 
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5) Perilaku setelah pembelian 
Kepuasan akan mendorong konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang produk tersebut.
41
 Oleh sebab itu seorang 
pemasar hendaknya melakukan pemantauan terhadap 
konsumen tersebut. 
 
F. Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) 
Membeli rumah merupakan hal yang harus difikirkan, mulai dari 
pemilihan sampai dengan cara untuk mendapatkannya. Namun, kendala 
terkadang muncul dan biasanya berkaitan dengan biaya yang harus di 
keluarkan. Setiap orang punya pilihan dalam menentukan tempat tinggal. 
Bisa dengan cara menyewa atau membangun rumah sendiri. Alternatif yang 
populer saat ini adalah dengan mencicil rumah melalui PPR.  
PPR atau Pembiayaan Pemilikan Rumah adalah sebuah fasilitas yang 
diberikan oleh pihak bank agar seseorang bisa memiliki rumah ataupun 
kebutuhan konsumtif lainnya dengan jaminan berupa rumah.
42
 
Mekanisme digunakan oleh PPR Syariah tidak menggunakan sistem 
PPR biasa yang ada pada KPR konvensional mekanisme yang digunakan oleh 
KPR syariah biasanya dikenal dengan sistem pembiayaan. 
Menurut penjelasan-penjelasan diatas, maka PPR Syariah adalah 
fasilitasspembiayaann yangg diberikann olehh bankk guna membantun 
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masyarakatt dalammmembelii rumahh berikuttdenganntanah untukk dihunii 
sendiri. Berdasarkann kesepakatann yangg telahh dilakukan makaa 
nasabahhdiwajibkann untukk mengembalikann uangg atauu tagihan tersebutt 
sesuaiidengannjangkaa waktuu danamargin keuntungannyangg telahh 
disepakatiii dengannnprinsipppsyariah. 
Posisi PPR dalam pembiayaan bank mandiri syariah  menggunakan 
pembiayaan dengan akad murabahah, yaknipihak bankterlebih dahulu 
memberi tahu kepada nasabah tentang harga pokok pembelian barang serta 
menyatakan jumlah keuntungan yang telah ditambahkan pada biaya 
tersebut.Adapun dasar hukum murabahah terdapat pada (QS.AL-Baqarah [2] 
: 275) : 
َىُُٱلَِزٌيَُ لْه اٌَُْۡأكه َْٰ بَ ُُٱلشِّ مه َْىُإََِلَُكَوبٌَُقْه ه ْه ُهُٱلَِزيََلٌَُق يُهٌَتََخبَطَه
طََٰ ٍۡ ِهَيُُٱلَش
ُُٱۡلَوسُِّۚۡ ُإًََِوب ْا ْٓ ُقَبله ُبِأًََِهۡن لَِك
عُهَرَٰ ٍۡ ُُٱۡلبَ ُِهۡثله
ٌۗ
ْا َْٰ بَ ُُٱلشِّ أََحَل عََُّ ٍۡ َحَشَمُُٱللَِهٱۡلبَ َّ
ُ
اْۚۡ َْٰ بَ َُُِۥفََويَُجبَٓءٍهُُٱلشِّ يَُسبِّ ِعظَٞتُهِّ ْۡ ٍهُُۥفَلََهُُىَُٰٱًتََُِفَُُۦَه أَۡهشه َّ ُٱّلَلُِهإِلَىُُۥَٓهبَُسلََفُ
ُ به ئَِكُأَۡصَحَٰ
ٓ لََٰ ّْ ه َهۡيَُعبَدُفَأ لِذهَّىُُٱلٌَبِسُهَّ ٩٧٢ُُُهۡنُفٍَِِبَُخَٰ
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya 
 
Menurut undang-undang No. 27 tahun 2008 tentang perbankan syariah 






“akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 
keuntungan yang disepakati”. 
Dengan demikian BSM di area Pekanbaru akad murabahah yang 
diterapkann dalamm pembiayaann pemilikann rumah, pihakk Bankk Syariah 
haruss memberitahukann hargaa perolehann atauu hargaa asall rumahh yang 
dibelii darii developerr kepadaa calonn nasabahh pembiayaann pemilikan 
rumahh dann menentukann satuu tingkatt keuntungan  (profit margin) sebagai 
tambahanb sepertii gambarr di bawah ini: 
Gambar 5 
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G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu yang yang terdapat didalam penelitian ini 
diantaranya yakni : 
Tabel 3 
Penelitian Terdahulu 
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H. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran adalah  suatu  konsep tentang bagaimana 
hubungan dari beberapa teori dengann berbagaii faktorr yangg telah 
diidentifikasii sebagaii masalahh yangg penting. Kerangkaa berfikirr yang 
baikk adalahh kerangkaa yangg dapattmenjelaskann secaraa teoritispertautan 
antarr variabell yangg akann diteliti. Olehh karenaa ituu perluu dijelaskan 
hubungann antarr variabell independenn dann dependen. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pribadi (X1), paikologi 
(X2), dan sosial (X3). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah keputusan nasabah (Y). Secara teoritis krangka pemikiran dalam 














Faktor Pribadi (X1) 
 
Faktor Psikologi (X2) 
 











I. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Faktor Pribadi dengan Keputusan Pembelian 
Menurut Donni Juni Priansa perusahaan harus bisa melihat segi 
pribadi dari masyarakat untuk meningkatkan keputusan mereka dalam 
membeli seperti contoh pekerjaan, gaya hidup, situasi ekonomi, usia serta 
kepribadian yang berbeda akan dapat berpengaruh pada keputusan 
pembelian.
53
 Pribadi dari individu akan mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam melakukan pembelian suatu produk. faktorr pribadi 
menggabungkann antaraa tatanann psikologiss dann pengaruhh lingkungan 
termasukk watak, dasarr seseorang, terutamaa karakteristikk dominan 
mereka. Pemasar percaya bahwa jenis-jenis kepribadian yang dimiliki 
individu akan mempengaruhi daya beli konsumen dengan melihat citra 
merek suatu produk. Kepribadiann seseorangg terbentukk disebabkan 
olehh bermacam-macamm indikator, sepertii pekerjaan, keadaan ekonomi 
dann gayaa hidup. Semakin meningkat jabatan seseorang dalam bekerja, 
ekonomi dan gaya hidup, maka semakin tinggi keputusannya untuk 
membeli suatu produk. Menurut Kotler dan Keller perilaku konusmen juga 
dipengaruhi oleh fakor pribadi yang terdiri dari usia dan siklus hidup, gaya 
hidup, kepribadian dan konsep diri serta situasi ekonomi. Tiap orang 
mempunyai gaya hidup yang berbed-beda yang akan mempengaruhi 
perilaku pembeliannya. Gaya hidup merupakan gambaran keseluruhan diri 
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seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya.
54
 Gaya hidup juga 
mencerminkan kelas sosial, maka semakin tinggi gaya hidup seseorang 
semakin tinggi pula keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. 
2. Hubungan Faktor Psikologi dengan Keputusan Pembelian 
Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan untuk mengeali 
perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
merumuskan pikiran dan pendapat dalan mengambil tindakan.
55
 Terdapat 
4 faktor psikologis yang dapat mempengaruhi pembelian yakni motivasi, 
persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap, yang dimana muncul dari 
fisiologis seperti rasa lapar, kenyamanan, kebutuhann untukk diakui, harga 
dirii dann merasaa terhinaa dilingkungann masyarakat. Semakinn tinggi 
motivasi, persepsi, proses belajar, keyakinann dann sikapp seseorang 
terhadapp suatuu produk, makaa semakinn tinggii pulaa keputusan 
konsumenn untukk melakukann pembelian. Menurut Pride dan Ferrel 
faktor psikologi yang ada pada diri seseorang sebagian menetapkan 
perilaku orang tersebut sehingga mempengaruhi perilakunya sebagai 
konsumen, yang didalamya meliputi motivasi, persepsi, kemampuan dan 
pengetahuan.
56
Motivasi merupakan kekuatan internal yang mengarahkan 
kekuatan seseorang ke arah pemenuhan kebutuhan, persepsi merupakan 
proses pemilihan, pengorganisasian masukan informasi untuk 
menghasilkan makna, kemampuan dan pengetahuan merupakan 
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kemampuan seorang indiviu untuk belajar dimana nantinya proses 
pembelajaran akan merubah perilaku seseorang yang disebabkan dari 
informasi dan pengalaman, sikap merupakan perasaan positif atau negatif 
terhadap suatu objek dan kepribadian merupakan ciri seseorang yang 
membuatnya menjadi itu unik,
57
oleh karena itu Semakin tinggi motivasi, 
persepsi, proses belajar, keyakinan dan sikap seseorang terhadap suatu 
produk, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen untuk melakukan 
pembelian. 
3. Hubungan Faktor Sosial dengan Keputusan Pembelian 
Menurut Abdul Ghoni dan Tri Bodroastuti dalam studinya selain faktor 
pribadi dan psikologi faktor sosial juga mempunyai pengaruh terhadap 
pengambilan keputusan seperti kelompok referensi, keluarga, referensi, 
peran dan status.
58
 Kelompok referensi mempunyai pengaruh langsung 
atau pengaruh tidak langsung pada sikap dan perilaku seseorang. Keluarga 
merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 
masyarakat. Keluarga juga merupakan kelompok acuan primer yang 
berpengaruh langsung terhadap pengambilan keputusan seorang 
konsumen. peran dan status meliputi kegiatan seseorang yang dimana 
kegiatan tersebut menghasilkan status dengan ststus yang dimiliki ini akan 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian seseorang. 
Faktor sosial dapat dilihat dari hubungan teman, keluarga, dan orang tua 
dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Semakin tinggi hubungan 
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dengan teman, keluarga dan orang tua, maka semakin tinggi keputusan 
konsumen untuk melakukan pembelian. 
 
J. Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan sementara berupa dugaan guna mengetahui 
yang sedang kita amati. Oleh karena sebab itu hipotesis berfungsi sebagai 
cara untuk menguji suatu kebenaran.
59
 
Dengann melihatt hubunganb antarr variabell berdasarkann kerangka pikir 
makaahipotesiss yangg akann diuji adalah: 
H1: faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam  
menggunakan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. 
H2 :  faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam  
menggunakan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. 
H3:  faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam  
menggunakan PPR di Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. 
H4:   faktor pribadi, psikologi dan sosial berpengaruh terhadap keputusan 
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K. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengukur variabel adalah proses menghubungkan 
konsep/konstruk dengan fakta empiris. Pengukuran ini dimaksudkan agar 
hipotesis dapat diuji denga fakta empiris.
60
 
Dalam instrumen penelitian ini terdapat 4 variabel yakni keputusan 
nasabahh (Y) sebagaii variabell terikatt yangg dipengaruhii olehh 3 variabel 
bebass yaituupribadii (X1), psikologiss (X2), dann sosiall (X3).  
Adapunn kisi-kisii padaa masing-masingg variabell penelitiann adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Variabel Penelitian 

























4. Gaya hidup 
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3. Proses belajar 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri di jalan Sudirman Kota 
Pekanbaru. Penulis memilih tersebut karena penulis tertarik ingin mengetahui 
bagaimana pengaruh pribadi, psikologis, dan sosial terhadap pengambilan 
perumahan Bank Syariah Mandiri (BSM) Kota Pekanbaru. Adapun subjek 
dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Mandiri Pekanbaru periode 
2013-2019. 
 
B. Jenis Penelitian 
Model yang digunakan yakni model deskriptif kuantitatif yang artinya 
mendiskripsikan satuu gejalaa peristiwaa kejadiann padaa saatt sekarangg 
serta mengungkapkann dataa yangg telahh berlangsungg tanpaa 
memanipulasi variabell lainnyaa dann tanpaa mempengaruhii variabell 
terikatt sesuai kejadian nyata. Sedangkan metode kuantitatif yang digunakan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian.
66
 Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Pada penelitian ini yang dijadikan  populasi 
adalah jumlah seluruh nasabah PPR Bank Syariah Mandiri Kota 
Pekanbaru yang berjumlah 53 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti.
67
 Sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 
misalkan karena ada keterbatasan waktu, dana dan tenaga maka 
penulis bisa menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Untuk menentukan sampel dari populasi yang telah ditetapkan perlu 
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlah. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik sensus, yakni pengambilan seluruh jumlah 
populasi didalam penelitian yang berjumlah 53 orang. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum selesai dan masih memerlukan 
pengolahan kembali. Data bisa berwuju suatu keadaan, angka, huruf, 
matematika, bahasa yang bisa digunakan untuk objek suatu kejadian 
ataupun suatu konsep. Penelitian ini menggunakan primer dan data 
sekunder.  
a. Data Primer 
Data primer adalah dataa yanggdiperolehh langsung oleh orang 
yangg melakukann penelitiann atauu yangg bersangkutan yangg 
memerlukannya.
68
Data primer yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni dengan pengisian kuesioner oleh nasabah Bank 
Mandiri Syariah (BSM) Kota Pekanbaru yang melakukan 
pembelian rumah. 
b. Data Sekunder 
Data sekunderr adalahh dataa yangg diperolehh atau 
dikumpulkann olehh orangg yangg melakukann penelitian darii 
sumber-sumberr yangg telahh ada.
69
 Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian iniyakni data yang didapat dari studi 
pustaka melalui buku-buku, jurnal, tesis, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
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2. Jenis Data 
Jeniss dataa yangg digunakann dalamm penelitiann inii yakni 
kuantitatif merupakan dataa yangg berwujud angka-angka. Data ini 
diperolehh dengann mengubahh dataa kualitatiff menjadii dataa 
kuantitatif. Data kuantitatif bersifat objek dan bisa ditafsirkan.
70
 
Angka-angkaa yangg dihasilkann diperoleh melaluii penyebaran 
kuesionerr kepadaa respondenn yang membeli perumahan di Bank 
Syariah Mandiri syariah Kota Pekanbaru.. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 
1. Metode kuesioner (angket) 
Metode kuesioner merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan pada responden yang bersangkutan agar responden bersedia 




Dalam penelitian ini terdapat 3 pertanyaan yang tekait tentang 
pribadi, psikologi dan sosial terhadap keputusan nasabah dalam 
pembelian perumahan di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kota 
Pekanbaru. 
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert (likert 
scale), maka responden dapat memilih salah satu jawab yang telah 
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disediakan oleh peneliti, variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Skala liker adalah skala yang mengukur suatu 
persepsi atau tanggapan terhadap suatu objek atau fenomena tertentu.  
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
maknaa dalamm suatuu topikk tertentu.
72
 jika, peneliti ingin 
melakukan studi yang lebih mendalam dari responden unutk 
menemukan permasalahan yangditeliti, maka wawancara dapat 
digunakan sebagai teknik dalam pemgumpulan data tersebut.
73
 
Di dalam penelitian ini melakukan teknik wawancara dengan 
nasabah PPR dan pihak menejer retail banking relationship Bank 
Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. 
 
F. Variabel Penelitian 
Varibel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel independent (X) adalah sebuah ukuran yang menyatakan 
sejauh mana sebuah variabel dapat dipandang sebagai yang 
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Penelitian ini menggunakan tiga variabel independent (bebas) 
yakni, faktor pribadi (X1), faktor psikologi (X2), faktor sosial (X3). 
2. Variabel dependent (Y) adalah sebuah ukuran yang dianggap 
sebagai akibat atau konsekuensinya atas terjadinya variabel atas 
terjadinya variabel perubahan perkembangan.
75
 
Variabel terikat dalam penelitian ini yakni keputusan nasabah 
dalam pembelian perumahan di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kota 
Pekanbaru. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
penelitian menjelaskan semua alat pengambilan data yang 
digunakan, proses pengumpulan data dan teknik penentuan kualitas 
instrumen (validitas dan reliabilitasnya).
76
 Dimana setiap variabel 
diukur dengan menggunakan alat ordinal. Skala likert berisi lima 
tingkat prefensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut 
Tabel 5 
5 Skala Likert Variabel (X)  Dan Dependent Variabel (Y) 
No Keterangan Skor  
1 SS : sangat setuju Skor 5 
2 S : setuju  Skor 4 
3 KS :  kurang setuju  Skor 3 
4 TS : tidak setuju  Skor 2 
5 STS : sangat tidak setuju  Skor 1 
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Agar kuesioner yang disebarakan sesuai dengan apa yang diukur maka data 
harus valid dan reliable: 
a. Uji validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukan tingkat 
kesahihan suatu alat ukur. Pengujiann menggunakann SPSS dengan 
caraa mengkorelasikann pertanyaann dengann skorr total. Dalam taraf 
korelasi digunakan taraf signifikasi sebesar 5%. Apabila r hitung > r 
tabel maka di katakan valid atau sebaliknya. 
b. Uji reabilitas 
Reabilitas adalah alatt untukk mengukurr kuesionerr yang 
merupakann indikatorr darii variabel. Kuesionerr dikatakann reliable 
jika dari responden selalu konsisten dari waktu ke waktu. Jika 
instrumen itu valid, maka dilihat dari kriteria penafsiran sebagai 
berikut : 
Tabel 6 
Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Nilai  Kriteria 
 0,800 s/d 1,000 Sangat tinggi 
 0,600 s/d 0,799 Tinggi 
 0,400 s/d 0,599 Cukup tinggi 












2. Uji Asumsi Klasik 
Asumsi klasik yakni asumsi yang digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terdapat didalam data yang akan digunakan. Uji 
asumsi klasik meliputi: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untukk mengujii apakahh nilai 
residuall telahh distandarisasii padaa modell regresii 
berdistribusi normali atauu tidak. Penelitian ini menggunakan 
asumsi klasik dengann analisiss grafikknormal probability plot 
yakni dengan membandingkann distribusii komulatiff darii 
data. Distribusi normall digambarkann dengann sebuah gariss 
diagonall luruss dari bawahh kee kanann atas. Jikaa dataa ituu 
normall makaa garisyangg menggambarkann dataa akann 
mengutii atauu merapatt ke gariss diagonalnya. 
b. Uji multikolinearitas 
Ujii multikolonieritass bertujuann untukk mengujii 
apakah dalamm modell regresii yangg terbentukk adaa 
korelasii yang tinggii atauu sempurnaa dii antaraa variabell 
bebass atauu tidak. Jika dalam model regresi yng terbentuk 
terdapat korelasi yang tinggi maka model regresi tersebut 
dinyakana mengandung gejala multikolinieritas. 
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya 






melihat nilaiVIF (variance inflation factor) yakni dari masing 
masing variabel bebas terdapat variabel terikatnya. Jika nilai 
VIF tidak lebih dari 10, maka dikatakan tidak terdapat gejala 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedasitas 
Heteroskeditas yakni adanya variann padaa modell 
regresi yangg tidakk samaa (konstan). Sebaliknya, jikaa 
variann pada modell regresii samaa makaa disebutt dengann 
homoskedesitas. Namunn yangg diharapkann padaa 
regresiyakniyang homoskedesitas. 
Uji heteroskedesitas yang digunaka dalam penelitian ini 
yakni dengan metode analisis grafik dengan mengamati 
scatterplot yakni jika terlihat plot menyebar secara acak di atas 
maupun di bawah angka nol pada sumbu regresi studentized 
residual maka dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedasitas. 
d. Uji liniearitas 
Uji liniearitas inii perluu dilakukann untukk mengetahui 
modell yangg dibuktikann merupakann modell linierr atauu 
tidak. Hasill darii ujii linieritass inii adalahh informasii 
apakahh model empiriss sebaiknyaa linier, kuadratt atauu 










Metode analis grafik dilakukan dengan mengamati 
scatterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai 
prediksi terstandarisasi sedangkan sumbu vertikal 
menggambarkan nilai residual terstandarisari. Uji liniearitas 
terpenuhi jika plot antara nilai residual terstandarisasi dengan 
nilai prediksi tidak membentuk suatu pola acak. 
 
3. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan teknik alisis regresi linier 
berganda yaitu teknik yang menghubungkan antara satu variabel 
terikat (Y) dengan variabel bebas (X).
78
 Secaraa umummanalisis inii 
digunakann untukk menelitii pengaruhh darii variabell X terhadapp 
variabel Y. Variabel indenpenden (X) yang digunakan adalah faktor 
pribadi, faktor psikologi, faktor sosial dan keputusan pembelian (Y) 
sebagai variabel dependen. Sehingga persama regresii linierr 
bergandaa yangg dipergunakann adalah: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 
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Keterangan :  
Y : keputusan pembelian 
a : konstanta 
b1b2 : koefisien regresi  
X1 : faktor pribadi 
X2 : faktor psikologi 
X3 : faktor sosial 
 
4. Koefisien Determinasi (R) 
Koefisien determinasi adalah untuk mengukur kedekatan 
hubungan dari model yang digunakan. 
Besarnyaa koefisienn determinasii adalahh 0 hingga 1 (0 < R < 1), 
dimanaa koefisienn mendekati 1, makaa modell dikatakannbaik jikaa 
semakinn dekatt hubungann variabell bebass dengan variabell tidakk 
bebasnya. 
 
5. Uji Hiptesis 
a. Uji serempak (uji-f) 
Ujii f digunakann untukk mengujii pengaruhh dari semua 
variabell secaraa keseluruhan terhadap variabel bebasnya. 
Artinya:Jika F-hitung > F-tabel maka Hο ditolak artinya variabell 
bebass tidakk berpengaruhh terhadapp variabell tidak bebasnya. 
Jika F-hitung < F-tabel maka Hο diterima artinya variabel 
bebas secaraa bersama-samaa tidakk berpengaruhh terhadapp 






b. Uji signifikansi individual (uji-t)  
Pengujiann iniidigunakannuntuk melihatt masing-masing 
variabell independenn  terhadapp variabell dependen. Jika suatu 
parameter (α1) samaa dengann noll atauu Hο : α1≠0 artinya 
variabell tersebutt merupakann penjelass yangg signifikan 


























Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 
1. Faktor pribadi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian rumah 
di Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang artinya, jika faktor pribadi 
lebih ditingkatkan maka perilaku konsumen dalam keputusan pembelian 
juga akan mengalami peningkatan. 
2. Faktor psikologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian rumah di Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang artinya, 
jika faktor psikologi lebih ditingkatkan maka perilaku komsumen dalam 
keputusan pembelian juga akan mengalami peningkatan. 
3. Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah di 
Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang artinya bahwa apabila faktor 
sosial ditingkatkan maka perilaku konsumen dalam membeli tidak terlalu 
mengalami peningkatan. 
4. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) dari ketiga variabel bebas 
dengan Fhitung sebesar 26,188 yang berada di daerah tolak Ho. Hal ini 
berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi, faktor 
psikologi dan faktor sosial terhadap keputusan pembelian rumah di Bank 
Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. Nilai koefisien determinasi dari ketiga 
variabel bebas diperoleh hasil 74,4%. Hal ini berarti bahwa kemampuan 








konsumen sebesar 74,4%, sisanya sebesar 25,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
5. kebijakan yang harus dilakukan perusahaan dalam meningkatkan jumlah 
nasabah PPR pada masa yang akan datang yakni yang pertama 
perusahaan harus menambah beberapa pengrekrutan marketing namun 
yang berlatar belakang pemasar dan mempunyai beberapa pengalaman di 
bidangnya, yang kedua BSM Kota Pekanbaru harus mampu melakukan 
sosialisai dan edukasi masyarakat yang lebih banyak lagi, hal ini 
disebabkan masih banyak ketidaktahuan masyarakat tentang produk PPR 
syariah dan yang lebih penting perusahaan harus lebih mengamati realita 
perkembangan bank syariah di indonesia saat ini, secara objektif bank 
syariah masih kalah bersaing dengan bank konvensional, oleh sebab itu 
bank syariah harus melakukan strategi bersaing agar dapat meraih 
keunggulan dalam industri perbankan nasional. 
 
B. Saran  
saran-saran yang dapat penulis berikan  dari hasil penelitian ini yakni sebagai 
berikut: 
1. Hasill penelitiann menunjukkann bahwaa faktorr pribadii dan sosiall 
mempengaruhii keputusann pembelian, hendaknya para perusahaan 
perumahann betul-betull memperhatikan kedua fakor tersebut agar 
dalam penjualan rumah sesuai dengann targett yangg diinginkan. Dari 







disesuaikan dengan kemampuan daya beli konsumen dengan kata lain 
harga yang terjangkauu olehh konsumen. darii segii psikologi, bisa 
dilakukann dengann menjagaa citraa perusahaan, dan melalui iklan-
iklann yangg lebihh menarikk sehinggaa menimbulkan motivasii dann 
menambahh pengetahuann konsumen. 
2. Selainn faktorr tersebutt perusahaan juga sebaiknya memperhatikann 
faktorr lokasi, fasilitas, harga, kualitas dalamm membangunn suatuu 
perumahann agarr dapat meningkatkann penjualann dann SDM yang 
berkualitas dan berkompeten agar lebih mempengaruhi konsumen 
dalam membeli. 
3. Untuk peneliti yang akan datang agar dapat menambah variabel bebas 
yang lebih banyak seperti penambahan faktor budaya, kelompok 
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“Pengaruh Faktor Pribadi, Faktor Psikologi dan Faktor Sosial Terhadap Keputusan 






2. PERNYATAAN PENELITIAN 
Petunjuk : berilah jawaban yang sesuai dengan pertanyaan berikut dengan cara 
memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia : 
1. Sangat setuju (SS) 
2. Setuju (S) 
3. Cukup Setuju (CS) 
4. Tidak setuju  (TS) 




Variabel Faktor Pribadi (X1) 
 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Umur yang telah dewasa mendorong saya 
untuk memilki rumah sendiri 
     
2 Saya ingin membeli rumah dikarenakan telah 
memasuki tahapan siklus berkeluarga 
     
3 Saya membeli rumah disini karena 
mencerminkan jabatan saya 
     
4 Saya membeli rumah disini karena dekat 
dengan tempat saya bekerja 
     
5 Saya membeli rumah disini karena sesuai 
dengan situasi perekonomian saya saat ini 
     
6 Saya merasa mampu membeli rumah disini 
karena sesuai dengan pendapatan saya 
     
7 Saya membeli rumah disini karena 
mencerminkan dengan gaya hidup saya 
     
8 Saya membeli rumah disini karena berminat 
dengan rumah tersebut 









Variabel Faktor Psikologi (X2) 
 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 
Saya membeli rumah karena dorongan 
kebutuhan untuk hidup lebih yang lebih baik 
     
2 
Saya membeli rumah disini karena bagus untuk 
dijadikan investasi jangka panjang 
     
3 
saya memperhatikan rumah disini secara teliti 
sebelum membelinya 
     
4 
Saya lebih berhati-hati dalam membeli rumah 
karena pernah melakukan kesalahan 
sebelumnya 
     
5 Saya menyukai model rumah disini      
6 Saya membeli rumah disini karena kualitasnya 
lumayan bagus 
     
 
 
Variabel Faktor Sosial (X3) 
 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya membeli rumah disini karena keluarga      
2 Saya membeli rumah disini karena dekat 
dengan rumah saudara  
     
3 Saya membeli rumah disini karena 
rekomendasi dari teman  
     
4 Saya membeli rumah disini karena masukan 
dari kelompok atau di organisasi yang saya 
ikuti 
     
5 Saya membeli rumah disini karena lingkungan 
bermayoritas islam 
     
6 Saya membeli rumah disini karena perumahan 
tersebut sudah banyak yang membeli. 














Keputusan Pembelian (Y) 
 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya membeli rumah karena rumah merupakan 
kebutuhan yang penting bagi saya 
     
2 Saya membeli rumah karena sebelumnya saya 
tinggal dengan orang tua 
     
3 saya membeli rumah disini setelah saya 
mengumpulkan beberapa sumber informasi 
     
4 Saya mencari informasi tentang rumah yang 
lain meskipun telah mengenal perumahan disini 
     
5 Saya membeli rumah disini karena telah 
melakukan bebrapa evaluasi dengan rumah 
yang lain. 
     
6 Saya lihat banyak yang senang tinggal disini 
lantas saya membeli rumah disini menjadi salah 
satu pilihan alternatif 
     
7 Setelah mendapatkan pendapat keluarga lantas 
saya memutuskan untuk membeli rumah disini 
     
8 Saya memutuskan membeli rumah disini 
karena sesuai dengan harga yang saya harapkan 
     
9 Saya merasa puas setelah membeli rumah disini      
10 Saya akan merekomendasikan kepada orang 
terdekat saya untuk membeli rumah disini 
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